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ABSTRAK 
Semangat baru PBB di masa pasca Perang Dingin yang salah satunya 
diwujudkan dengan usahanya menyelesaikan konflik intrastate di Somalia telah 
mengalami kegagalan. PBB melalui UNOSOM II hams meninggalkan Somalia 
yang masih berada dalam keadaan yang kacau dan tak berpemerintahan. 
Kegagalan ini juga membawa konsekuensi berupa memburuknya kembali reputasi 
dari PBB dengan aktivitas perdamaiannya yang mulai meningkat kembali di masa 
pasca Perang Dingin, sedangkan PBB sendiri masih diharapkan untuk dapat 
berperan besar dalam usaha penyelesaian konflik intrastate yang semakin banyak 
terjadi. 
Skripsi ini menjelaskan mengapa UNOSOM II gagal dalam menyelesaikan 
konflik intrastate di Somalia. Melalui Teori Konftik Sosial yang Berlarut-Iarut, 
Teori-teori penyelesaian konflik, Konsep Sistem Pengaruh Kebijakan, dan analisis 
terhadap data yang ditampilkan dalam Bab II dan Bab III dapat dijelaskan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan UNOSOM IT dalam menyelesaikan 
konflik intrastate di Somalia diantaranya adalah mandat yang terlalu ambisius, 
pennasalahan internal dalam tubuh UNOSOM II, dan karakteristik serta dinamika 
konflik di Somalia. 
Hasil dari analisis membuktikan data mendukung hipotesis yang 
dikemukakan, yaitu bahwa dengan adanya mandat yang terlalu ambisius, 
mekanisme penyelesaian konflik dari UNOSOM II menjadi tidak efektif. Dengan 
adanya permasalahan internal, UNOSOM II tidak memiliki sumber daya yang 
cukup mampu untuk mendukung pelaksanaan mandat dan juga mendapatkan 
hambatan dalam menentukan kebijakan. Yang terakhir, karakteristik serta 
dinamika konflik yang khas di Somalia memberikan hambatan tersendiri bagi 
UNOSOM II. Aktivitas militeristik dari UNOSOM II selama pelaksanaan usaha 
penyelesaian konftik juga menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap 
karakteristik konflik dan dinamika konflik diatas. 
Kata kunci: konflik intrastate, UNOSOM D, kegagalan, penyelesaian konflik, 
Somalia. 
